
Pasca Pemilu Diharapkan
Dorong Investasi di Sektor Properti

INSTAGRAM @anyageraldine layouter: nuryono

RADAR SURABAYA
SELASA

27 FEBRUARI 2024 9

KEMBANG JEPUN–
Pas ca pemilu yang digelar 
14 Februari lalu, yang hing
ga kini masih dalam tahap 
penghitungan suara yang 
diyakini semua khalayak 
berjalan lancar dan damai 
akan semakin mening kat
kan daya beli masyarakat 
ter hadap properti.

Masih banyaknya orang 
yang membutuhkan papan 
dianggap prospek properti 
semakin meningkat. Bah
kan diharapkan pemerin
tah yang baru ke depan 
bi sa mendorong investasi 
pada sektor properti.

Ketua DPD Real Estate 
Indonesia (REI) Jawa Ti
mur, Soesilo Efendy me
ngatakan, pemilu tahun ini 
berjalan kondusif se hingga 
tidak akan ber pengaruh 
pada penjualan properti. 

”Kalau kita hubungkan 
nggak ada pengaruhnya 
ke penjualan properti. 
Masih oke saja. Yang beli 
rumah baik untuk inves
tasi dan juga untuk hunian 
masih ada. Toh pere ko no
mian juga masih berjalan,” 
tutur Soesilo kepada Radar 
Surabaya, Senin (26/2).

Meski demikian, ia ber
harap sebagai industri pa
dat karya, seharusnya bisa 
menjadi prioritas pe me
rintah, terutama ke depan. 
Ka rena telah ada kontri
busi terhadap pertumbu
han ekonomi dan investasi 
secara nasional. Tentu hal 
ini akan menambah pen
da patan asli daerah (PAD). 

“Pemenuhan perumahan 
yang layak sebagai indi
kator kesejahteraan rak
yat. Pemenuhan peruma
han yang layak dan ling

“Apalagi setelah pemilu 
selesai pasti nilainya akan 
naik. Tahun ini target kita 
2030 persen, tahun depan 
nambah kalau bisa 50 per sen 
targetnya bisa lebih daripada 
tahun ini. Hi tungannya di
akhir tahun,” terangnya.

Dalam program PPN 
DTP mulai November 
sam pai Desember untuk 
sampai nilai Rp 2 miliar. 
Untuk ketentuan PPN 
DTP 100 persen berlaku 
hingga Juni 2024. Namun, 
setelah Juni 2024, atau 

tepatnya mulai Juli 2024 
hingga Desember 2024, 
besaran PPN DTP hanya 
menjadi 50 persen.

Pemerintah juga mem
berikan bantuan terkait 
properti atau rumah mas
yarakat miskin, berupa 
penambahan target ban
tuan rumah sejahtera 
terpadu sebanyak 1.800 
rumah mulai November 
sampai Desember senilai 
Rp 20 juta per rumah.

Praktisi properti Yoha
nes Sukiman mengaku te

tap optimisis prospek pro
perti tetap akan berjalan 
baik. Karena yang paling 
penting menurutnya suku 
bunga yang saat ini tidak 
ada kenaikan membuat 
pembeli akan membeli 
properti atau hunian.

“Suku bunga yang tidak 
ada kenaikan yang signi
fikan membuat pembeli 
menggunakan kesempatan 
untuk menggunakan un
tuk kredit KPR dan ini 
menarik bagi konsumen,” 
tutur Yohanes. (rmt/nur)

tah dalam men capai ke se
jahteraan rak yat,” terangnya.

Lebih lanjut ia menam
bahkan, saat ini yang 
mem butuhkan rumah 
tetap banyak. Mengingat 
ru mah merupakan ke bu
tuhan primer yang tidak 
bisa dilepaskan dari ke
hidupan seharihari.

“Rumah kan merupakan 
kebutuhan. Jadi mereka 
tetap butuh rumah untuk 
tempat tinggal, dan me
reka milenial dan generasi 
Z yang memerlukan tem
pat usaha,” imbuhnya.

Sementara itu, terkait 
de ngan kebijakan pajak 
per tambahan nilai ditang
gung pemerintah (PPN 
DTP), menurutnya bisa 
meningkatkan penjualan 
properti hingga 50 persen. 
Dengan aturan tersebut le
bih realistis untuk penjualan. 

ku ngan yang sehat diha
rap kan menjadi kese jah
teraan rakyat,” tuturnya.

Salah satu indikator ke
sejahteraan rakyat adalah 
akses hunian yang layak, 
termasuk kondisi ling ku

ngan perumahan yang se
hat. “Jadi upaya peme nu
han rumah layak dan ling
kungan sehat dianggap 
efek tif untuk menekan ka
sus stunting. Disitu telah 
me nunjukkan peran peme rin
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INSENTIF: Adanya PPN DTP diharapkan mampu mendongkrak penjualan properti.
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PROSPEKTIF: Rumah merupakan kebutuhan primer yang 
permintaannya tetap ada.


